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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan lingkungan sekolah dengan pembentukan 

karakter siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Cengkareng Timur 16 Petang Jakarta Barat. 

Karakter siswa menjadi penting dalam pengembangan pribadi mereka dan dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk belajar dan tumbuh. Lingkungan sekolah dapat memainkan peran 

yang signifikan dalam membentuk karakter siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

survei dengan melibatkan 30 siswa kelas IV dari SDN yang berpartisipasi dalam studi ini. Teknik 

pengumpulan data terdiri dari 20 butir pernyataan pembentukan karakter dan 20 butir soal pernyataan 

tentang lingkungan sekolah dengan menggunakan skala likert dengan 4 skala. Teknik analisis data 

menggunakan statistik deksriptif dan statistik inferensial. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner yang dirancang khusus untuk mengukur lingkungan sekolah dan pembentukan karakter 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara lingkungan sekolah dan 

pembentukan karakter siswa kelas IV. Untuk pengujian hipotesis digunakan uji koefisien korelasi 

diperoleh nilai 0,298 dari hasil uji t diperoleh t hitung -10,58 dan t tabel 32,671, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara lingkungan sekolah dengan pembentukan karakter sebesar 29,8%. 

Dengan demikian hubungan positif yang signifikan antara lingkungan sekolah yang tinggi maka 

prmbentukan karakter siswa akan semakin tinggi pula.  

Kata kunci: Lingkungan sekolah, Pembentukan karakter, Sekolah dasar 
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Abstract 

This study aims to explore the relationship between the school environment and the character building 

of fourth grade students at Cengkareng Timur 16 Petang Public Elementary School (SDN) West Jakarta. 

Students' character becomes important in their personal development and in creating an environment 

that is conducive to learning and growth. The school environment can play a significant role in shaping 

student character. This study used a quantitative approach involving 30 grade IV students from SDN 

who participated in this study. The data collection technique consisted of 20 charactesr building 

statements and 20 statement questions about the school environment using a Likert scale with 4 scales. 

Data analysis techniques using descriptive statistics and inferential statistics. The research instrument 

used was a questionnaire specifically designed to measure the school environment and the formation 

of student character. The results of the research show that there is a positive relationship between the 

school environment and the formation of the character of fourth grade students. To test the 

hypothesis, the correlation coefficient test was used to obtain a value of 0.298 from the t test results 

obtained t count -10.58 and t table 32.671, it can be concluded that there is a relationship between the 

school environment and character formation of 29.8%. Thus a significant positive relationship between 

the high school environment, the formation of student character will also be higher.  

Keywords: School environment, Character building, Elementary school 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan secara umum mempunyai suatu arti suatu proses usaha dalam 

mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan, 

sehingga menjadi seorang yang terdidik. Manusia di didik menjadi orang yang berguna bagi 

Negara, Nusa, dan Bangsa. Pendidikan pertama kali didapatkan yaitu dilingkungan keluarga 

(Pendidikan Informal) dan lingkungan sekolah (Pendidikan formal). Pendidikan informal 

adalah pendidikan yang diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-hari dengan sadar 

atau tidak sadar, sejak seseorang lahir sampai mati. Proses pendidikan ini berlangsung 

seumur hidup (Riadi, 2018). 

Proses pembelajaran bukan sekedar media bagi transfer pengetahuan (kognitif), 

namun juga menekankan pada upaya pembentukan karakter (afektif) dan kesadaran moral 

dalam melakukan sesuatu yang salah (psikomotorik). Oleh karena itu, pemerintah kemudian 

memunculkan pendidikan karakter sebagai pendidikan tambahan yang diselipkan dalam 

setiap mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dengan harapan bisa memberikan 

penguatan karakter pada peserta didik (Nugroho, 2020; Lickona, 2012; Mu’in, 2016). 

Pemerintah saat ini telah mencanangkan pendidikan karakter yang dikenal dengan 

pendidikan K13 (kurikulum 2013), sehingga seharusnya pemerintah dan pendidik serta 

instansi pemerintah menjadi panutan atau contoh bagi anak dalam membangun akhlak dan 
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karakter, namun fakta di lapangan tidak seperti yang diharapkan, dimana. masihkah ada 

guru atau pendidik yang cuek terhadap anak didiknya tanpa memahami bahwa mereka 

adalah panutan atau panutan bagi anak? Budaya sekolah adalah seperangkat nilai yang 

mendasari perilaku, tradisi, adat istiadat sehari-hari dan simbol-simbol yang dipraktikkan 

oleh kepala sekolah, pendidik/guru, staf kelas/siswa dan masyarakat sekitar sekolah. Budaya 

sekolah merupakan ciri, hakikat atau watak dan citra sekolah di masyarakat luas. Oleh karena 

itu, etiket sekolah yang baik sangat mempengaruhi proses pembentukan karakter anak, 

tanpa etiket sekolah yang baik, proses pembentukan karakter anak sulit dilakukan karena 

hanya terfokus pada siswa itu sendiri, memerlukan partisipasi aktif (Manurung, 2018). Pihak 

lain di sekolah, seperti kepala sekolah, guru, administrator sekolah, siswa, semua pihak di 

lingkungan sekolah harus mengatur dan menerapkan kebiasaan yang baik sesuai dengan 

perilaku dan karakter yang diperlukan oleh siswa kita sendiri, membentuk karakter siswa 

berdasarkan persepsi kita sendiri di lingkungan sekolah itu sendiri (Nurjannah, 2018). 

Peran lingkungan sosial sekolah dalam kepedulian orang tua siswa terhadap 

pendidikan siswa (Mawardi, 2019; Saribu, 2021). Peran lingkungan sosial sekolah masih 

kurang mendukung untuk pembentukkan karakter disiplin, dimana belum ada kerjasama 

yang baik pada pihak orang tua dalam mengatur jadwal kegiatan anak sehingga tidak 

disiplin (Siahaan, 2017). Contohnya beberapa orangtua membiarkan siswa untuk datang 

terlambat ke sekolah tanpa memberitahu juga bahwa kurang disiplin adalah hal yang salah. 

Orangtua seringkali memanjakan siswa untuk bangun terlambat, kurang mendisiplinkan 

siswa disaat hari sekolah (Gampu et al., 2022). 

Pengaruh lingkungan terhadap karakter siswa cukup besar, karena sekolah merupakan 

lingkungan sosial kedua setelah keluarga yang dikenal siswa (Mayanti, 2020). Dalam hal ini, 

guru harus dapat mengetahui karakter setiap siswa untuk membedakan keterampilan dan 

minat anak. Sehingga guru harus berinteraksi dengan siswanya untuk mengontrol kejahatan 

siswanya antar teman. Dalam upaya mengatasi pengaruh negatif pergaulan, seseorang 

harus bijak dalam mengendalikan diri agar tidak terjerumus dalam kenakalan remaja 

(Asriani, 2021; Dalyono, 2012; Nasution, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa siswa belum 

diterapkan nilai religius seperti jarang sekali siswa yang tidak sholat dzuhur bersama 

(Jama’ah), masih terdapat siswa yang tidak memakai dasi, masih kurangnya kesadaran siswa 

yang tidak membuang sampah pada tempatnya dan masih ada siswa yang tidak mengikuti 

upacara. 
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Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah tidak hanya pendidikan akademik saja yang diajarkan tetapi juga 

nilainilai moral dan etika dalam berperilaku. Bisa saja ketika anak belum sekolah perilakunya 

kurang baik dan setelah masuk ke sekolah menjadi baik atau sebaliknya ketika anak belum 

masuk sekolah sudah mempunyai potensi akhlak yang baik tetapi ketika masuk sekolah, 

akhlak atau perilakunya berubah menjadi kurang baik karena disebabkan anak tersebut 

terpengaruh dari komponen-komponen yang ada di sekolah tidak sesuai dengan apa yang 

ingin dicapai anak (Nasution, 2018). 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada diluar individu yang dapat difungsikan 

sebagai sumber pengajaran atau sumber pembelajaran. Oleh karena itu sekolah yang efektif 

mencakup dua hal, yakni mengembangkan kemampuan untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan dan martabat bangsa Indonesia. Maupun sosial kultural akan mempengaruhi 

tingkah individu kearah yang benar. Lingkungan berpengaruh secara langsung maupun 

tidak langsung. Agar anak dapat belajar dengan baik, maka harus ditemukan metode 

mengajar yang akurat, efesien dan efektif. 

Menurut Wang et al. (2019), menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pencahayaan 

yang baik, suhu yang nyaman, kebersihan, dan kualitas bangunan sekolah secara signifikan 

berhubungan dengan prestasi akademik siswa. Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya 

perhatian terhadap lingkungan fisik sekolah dalam menciptakan kondisi yang mendukung 

pembelajaran yang optimal. Lingkungan sosial di sekolah juga memiliki peran penting 

dalam pengalaman siswa. Penelitian oleh Taylor et al. (2020) dampak lingkungan sosial 

sekolah terhadap kesejahteraan emosional siswa. Studi ini menemukan bahwa lingkungan 

sekolah yang positif, inklusif, dan mendukung secara sosial berhubungan dengan 

peningkatan kesejahteraan emosional siswa. Faktor-faktor seperti hubungan yang baik 

antara siswa dan guru, kebersamaan, dan dukungan sosial antar siswa dapat mempengaruhi 

lingkungan sosial sekolah yang positif. 

Selain itu, penelitian oleh Driessen et al. (2021) mendapati bahwa iklim sekolah 

memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Studi ini menemukan bahwa iklim 

sekolah yang positif, termasuk interaksi sosial yang baik, dukungan guru yang kuat, dan 

ekspektasi yang tinggi, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini 

menekankan pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang memberi dorongan dan 

memotivasi siswa untuk meraih prestasi akademik yang lebih baik. 
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Pembentukan karakter 

Pembentukan karakter anak tidaklah lahir begitu saja, ada suatu proses yang dilewati 

sehingga proses tersebut pun menjadi karakter yang melekat dalam diri seorang anak. Mulai 

dari anak tersebut lahir, tumbuh berkembang hingga dewasa di lingkungan keluarga, 

bergaul dengan teman-teman dalam kelompok permainan, sekolah, sampai dengan 

masyarakat.  

Pembentukan karakter merupakan aspek penting dalam pendidikan yang bertujuan 

untuk mengembangkan siswa secara holistik. Penelitian oleh Novikov dan Djachinian (2018) 

menyajikan bukti bahwa pembentukan karakter berdampak positif pada prestasi akademik, 

kesejahteraan emosional, dan hubungan sosial siswa. Studi ini menekankan pentingnya 

pendekatan holistik dalam pembentukan karakter yang melibatkan sekolah, keluarga, dan 

komunitas sebagai mitra pendidikan. 

Salah satu faktor yang memengaruhi pembentukan karakter adalah lingkungan 

sekolah. Penelitian oleh Meece et al. (2019) menyoroti peran penting sekolah dalam 

membentuk karakter siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah yang memberikan 

lingkungan yang aman, inklusif, dan mendukung, serta menerapkan program pembelajaran 

karakter yang terintegrasi, dapat berkontribusi pada pengembangan karakter siswa yang 

positif. bahwa John Dewey memaknai karakter sebagai sebuah gesekan dari suatu habit 

atau lingkungan. Masalah di dalam sebuah negara berdampak pada komunitas di dalam 

juga akan dirasakan pada lingkungan luar yang berbeda.  Masalah-masalah ini antara lain 

perilaku siswa yang melakukan pembangkangan kepada otoritas yang diperlukan, keras 

kepala, dan melawan. Permasalahan ini membuat kelompok keagamaan dan "keluarga" 

memandang sebuah perubahan besar ketika mereka mencoba untuk menumbuhkan 

pelatihan perilaku atau karakter untuk para siswa (Agboola, 2012) 

Faktor lain yang berpengaruh dalam pembentukan karakter adalah pendekatan 

pengajaran yang digunakan oleh guru. Penelitian oleh Wong (2020) menekankan 

pentingnya pendekatan pengajaran yang berpusat pada karakter dalam membentuk 

karakter siswa. Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan yang melibatkan 

diskusi nilai-nilai karakter, model peran, dan refleksi diri dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa tentang karakter serta menguatkan 

pengembangan karakter positif. Pembentukan karakter dan belajar nilai-nilai etika juga 

moral telah dianggap sebagai tujuan pendidikan yang pertama dan utama, dan banyak 

pendidik telah menekankannya (Khanam, 2008).  
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METODE PENELITIAN 

Pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa metode kuesioner. Siswa 

kelas IV SDN Cengkareng Timur 16 Petang Jakarta Barat diminta untuk mengisi kuesioner 

yang dirancang khusus untuk penelitian ini. Kuesioner mencakup pertanyaan tentang 

persepsi siswa terhadap lingkungan sekolah dan karakter mereka. Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut diukur dengan skala Likert dengan alternatif jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), 

Kadang-Kadang (KD), Tidak Pernah (TP). Skor diberikan atas pernyataan positif dan 

pernyataan negatif. Jika positif skor nilai 4,3,2, dan 1. Adapun jika pernyataan negatif skor 

nilai 1,2,3, dan 4. 

Sumber data dalam penelitian berasal dari siswa kelas IV di SDN Cengkareng Timur 16 

Petang Jakarta Barat. Selain itu, sumber data tambahan seperti guru, orang tua, dan staf 

sekolah juga terlibat untuk memberikan perspektif tambahan tentang lingkungan sekolah 

dan pembentukan karakter siswa.  

Setelah data terkumpul, metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

(a) Analisis Statistik Deskriptif; yaitu data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif untuk 

memberikan gambaran umum tentang persepsi siswa terhadap lingkungan sekolah dan 

karakter mereka. Ini termasuk penghitungan frekuensi, mean, median, modus, nilai 

maksimum, nilai minimum, rentang, dan presentasi data dalam bentuk grafik atau tabel. (b) 

Analisis Korelasi; yaitu analisis korelasi digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara 

lingkungan sekolah dan pembentukan karakter siswa. Korelasi statistik dapat memberikan 

indikasi sejauh mana kedua variabel berhubungan satu sama lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui keberartian hubungan antara variabel X 

dengan variabel Y dengan menggunakan uji-t. Adapun hasil perhitungan dari uji signifikansi 

akan dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 1 

Hasil Perhitungan Uji Signifikansi (Uji t) 

rxy db thitung 
ttabel Kesimpulan 

Data α = 0,05 

0,298 28 2,391 2,048 H0 tolak 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas diketahui thitung = 2,391> ttabel 2,391, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 tolak dan H1 diterima pada rxy = 0,298 artinya penelitian ini telah 

berhasil menguji kebenaran hipotesis yaitu bahwa lingkungan sekolah memiliki hubungan 
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yang signifikan dengan pembentukan karakter siswa kelas IV SDN Cengkareng Timur 16 

Petang Jakarta Barat. Karena koefisien korelasi adalah positif, maka makin tinggi lingkungan 

sekolah makin tinggi pula pembentukan karakter siswa yang dimiliki siswa. Koefisen 

determinasi merupakan langkah akhir dari analisis data penelitian ini. Perhitungan ini 

dilakukan untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap variabel Y, dengan (r²xy x 100%) 

= 0,298 x 100% = 29,8%. Sehingga hubungan lingkungan sekolah dengan pembentukan 

karakter siswa kelas IV SDN Cengkareng Timur 16 Petang Jakarta Barat besarnya 29,8% 

dengan model regresi Y = 2,50 + 0,050 X ternyata signifikan.  

Dari hasil perhitungan pengujian hipotesis yang dilakukan oleh peneliti dengan Uji 

Koefisien Korelasi nilai korelasi yang diperoleh adalah 0,298 sedangkan Uji Signifikansi 

Koefisien Korelasi (Uji-t) thitung = 2,391 > ttabel 2,048, maka dapat disimpulkan bahwa H0 tolak 

dan H1 diterima pada rxy = 29,8 artinya penelitian ini telah berhasil menguji kebenaran 

hipotesis yaitu bahwa lingkungan sekolah memiliki hubungan yang signifikan dengan 

pembentukan karakter siswa kelas IV SDN Cengkareng Timur 16 Petang Jakarta Barat. 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh bahwa hipotesis yang berbunyi terdapat 

hubungan lingkungan sekolah dengan pembentukan karakter siswa kelas IV SDN 

Cengkareng Timur 16 Petang Jakarta Barat diterima. Karena koefisien korelasi adalah positif, 

maka makin tinggi lingkungan sekolah makin tinggi pula pembentukan karakter yang 

dimiliki. Dalam penelitian ini, kontribusi variabel lingkungan sekolah terhadap variabel 

pembentukan karakter dengan (r²xy x 100%) = 0,2982 x 100% = 29,8 x 100% = 29,8%, sehingga 

hubungan lingkungan sekolah dengan pembentukan karakter siswa kelas IV SDN 

Cengkareng Timur 16 Petang Jakarta Barat sebesar 29,8%. 

Dengan diperolehnya thitung = 2,391 > ttabel = 2,048 pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan lingkungan 

sekolah (X) dengan pembentukan karakter. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tentang hubungan lingkungan sekolah dengan pembentukan 

karakter siswa kelas IV di SDN Cengkareng Timur 16 Petang Jakarta Barat, dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan sekolah memainkan peran yang signifikan dalam membentuk karakter 

siswa. Lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan mendukung dapat berkontribusi pada 

pengembangan karakter siswa yang positif. Selain itu, pendekatan pengajaran yang 

berfokus pada nilai-nilai karakter juga penting dalam membentuk karakter siswa. Melalui 

penggunaan metode pengumpulan data yang relevan, seperti kuesioner dan analisis data 

yang tepat, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga tentang pentingnya 
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lingkungan sekolah dalam pembentukan karakter siswa kelas IV. Implikasi penelitian ini 

dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan praktik pendidikan karakter di sekolah-

sekolah dan menciptakan lingkungan yang lebih baik untuk perkembangan karakter siswa. 
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